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ABSTRACT 

The significant development of the construction world in Indonesia has made the 

need for concrete increase. This can cause the need for filler material to also 

increase. One of the material needs that will increase is sand. Sand mining has 

several negative impacts on the environment such as erosion, landslides, etc. In 

addition, the development of the construction world can also cause the buildup of 

construction waste such as lightweight bricks and cause various negative impacts 

on the environment. This research was conducted to determine the effect of using 

lightweight brick waste as a substitute for fine aggregate on the compressive 

strength of concrete. The concrete design in this study was guided by SNI 03 – 2834 

– 2002 with variations in the use of lightweight brick waste as much as 0%, 10%, 

20%, and 30% of the total fine aggregate. The compressive strength of the tested 

concrete was taken at the age of 7 days, 14 days, and 28 days and processed using 

simple regression analysis to determine the effect of using lightweight brick waste 

as a partial substitution of fine aggregate on normal concrete compressive strength. 

The test results show that the maximum compressive strength is obtained in concrete 

with a variation of 28 days with a compressive strength value of 24.45 MPa. Based 

on the results of SPSS the use of lightweight brick waste has a significant effect on 

the compressive strength of normal concrete by 80.5%.Keywords: Compressive 

Strength, Concrete, Lightweight Brick Waste 

ABSTRAK 

Perkembangan dunia konstruksi yang signifikan di Indonesia membuat kebutuhan 

beton semakin meningkat. Hal ini dapat menyebabkan kkebutuhan material 

pengisinya juga semakin meningkat. Salah satu kebutuhan material yang akan 

meningkat adalah pasir. Penambangan pasir memiliki beberapa dampak negate f bagi 

lingkungan seperti erosi, longsor, dll. Selain itu, perkembangan dunia kosntruksi juga 

apat menyebabkan penumpukan limbah konstruksi seperti bata ringan dan 

menimbulkan berbagai dampak negatif bagi lingkungan. Penelitian ini dilakukan 

guna mengetahui pengaruh penggunaan limbah bata ringan sebagai substitusi 

agregat halus terhadap kuat tekan beton. Perancangan beton pada penelitian ini 

berpedoman pada SNI 03 – 2834 – 2002 dengan variasi penggunaan limbah bata 

ringan sebanyak 0%, 10%, 20%, dan 30% dari total agregat halus. Besarnya kuat 

tekan beton yang diuji diambil pada saat umur beton 7 hari, 14 hari, dan 28 hari dan 

diolah menggunakan analisa regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh dari 

penggunaan limbah bata ringan sebagai subtitusi sebagian agregat halus terhadap 

kuat tean beton normal. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kuat tekan maksimum 

didapatkan pada beton dengan variasi 28 hari dengan nilai kuat tekan sebesar 24,45 

MPa Kuat Tekan minimum didapatkan pada beton dengan variasi 30% dengan besar 

kuat tekan beton pada saat umur 28 hari adalah 24.45 MPa. Berdasarkan hasil SPSS 

penggunaan limbah bata ringan berpengaruh secara signifikan terhadap kuat tekan 

beton normal sebesar 80,5%. 

Kata kunci: Beton Normal, Kuat Tekan Beton, Limbah Bata Ringan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di tengah pesatnya pembangunan di Indonesia, beton menjadi material 

konstruksi yang banyak dipilih karena sifat beton yang mudah dibentuk sesuai 

keperluan konstruksi, perawatan yang relative lebih mudah. Semakin tingginya 

penggunaan beton menyebabkan semakin tingginya inovasi yang dibutuhkan terkait 

beton. Salah satunya inovasi terkait material penyusun beton.  

Banyaknya penggunaan beton menyebabkan kebutuhan bahan-bahan 

penyusun beton meningkat. Salah satu nya adalah pasir yang biasa digunakan sebagai 

agregat halus beton. Penambangan pasir secara berlebihan dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan. Menurut Krisna Hidayat et al., 2011 penambangan 

pasir memiliki beberapa dampak bagi lingkungan seperti, memperbesar potensi 

terjadinya longsor, mengubah struktur tanah, penurunan kapasitas inflitrasi dan 

penyerapan air tanah, hilangnya bahan organic pada tanah, berkurangnya debit air 

permukaan/mata air. Oleh sebab itu, diperlukan adanya inovasi pengganti untuk 

mengurangi penggunaan pasir. 

Di samping itu, semakin banyak proyek konstruksi menyebabkan semakin 

banyak juga limbah yang dihasilkan. Dalam jurnal “Pengelolaan Limbah Hasil  

Konstruksi pada Proyek Pembangunan oleh Zalaya et al., (2019) disebutkan menurut 

Suharto (2011) limbah sisa pembangunan mempunyai jumlah limbah terbanyak ke-3 

setelah limbah pertambangan dan pertanian. Menumpuknya limbah konstruksi dapat 

memberikan pengaruh negatif untuk lingkungan. Menurut Suprapto (2009) limbah 

yang dihasilkan dari material yang digunakan saat pekerjaan konstruksi ialah 1-10%, 

namun 50-80% dari limbah tersebut dapat dipergunakan kembali. Pemanfaatan limbah 

konstruksi dapat menjadi salah satu cara untuk mengurangi limbah konstruksi 

tersebut. Salah satu limbah yang marak ditemui pada pembangunan khususnya 

pembangunan gedung adalah bata ringan. Bata ringan banyak digunakan karena 

bentuk fisiknya yang ringan dan lebih besar sehingga pengerjaannya menjadi lebih 

mudah. Walaupun serbuk bata ringan memiliki berat jenis yang lebih ringan 

dibandingkan dengan pasir yang biasa digunakan pada beton normal pada umumnya, 

namun bata ringan terdapat kandungan silica (Cunradiana et al., 2020). 
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Menurut Nadia & Fauzi (2011) kandungan silica dapat meningkatkan mutu 

beton. Oleh sebab itu, penulis mengambil variabel limbah bata ringan sebagai salah 

satu variabel yang digunakan pada penelitian ini untuk dimanfaatkan.  

Adhiyatama (2016) pernah melakukan penelitian terkait pengaruh penggunaan 

limbah bata ringan sebagai substitusi agregat halus dengan variasi 0%, 5%, 10%, 15%, 

20% terhadap kuat tekan beton. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kuat tekan 

maksimal dihasilkan oleh beton dengan variasi substitusi 20% sebesar 16,176 MPa. 

Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil inovasi variasi sebesar 0%, 10%, 20%, 

30% untuk meneliti besarnya pengaruh limbah bata ringan sebagai substitusi agregat 

halus terhadap kuat tekan beton. 

Dari beberapa permasalahan di atas memicu peneliti untuk menggunakan 

limbah bata ringan untuk dijadikan salah satu bahan penyusun untuk beton dan 

mengangkat judul penelitian “Analisis Penggunaan Limbah Bata Ringan sebagai 

Substitusi Agregat Halus terhadap Kuat Tekan Beton”. Adapun penelitian ini dapat 

digunakan sebagai salah satu inovasi untuk membuat beton yang dapat mengurangi 

limbah bata ringan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana perbandingan sifat fisik limbah bata ringan dengan agregat 

halus utama? 

2. Berapakah variasi substitusi optimal limbah bata ringan terhadap kuat 

tekan beton? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan limbah bata ringan sebagai agregat halus 

terhadap kuat tekan beton? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Adapun Batasan penelitian ini adalah 

1. Perencanaan rancangan campuran beton menggunakan SNI 03-2834-2002 

2. Tidak dilakukan pengujian pada air, air yang digunakan pada penelitian ini 

adalah air yang bterdapat pada LABORATORIUM POLITEKNIK 
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NEGERI JAKARTA. Secara fisik air tersebut terlihat tidak berbau dan 

tidak berwarna 

3. Tidak dilakukan pengujian pada semen Portland. Semen Portland yang 

digunakan adalah semen dengan merek dagang “Tiga Roda” 

4. Variasi subtitusi limbah bata ringan sebagai agregat halus sebanyak 0%, 

10%, 20%, 30%. 

5. Ukuran butir maksimum agregat kasar adalah 20mm 

6. Benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15cm dan tinggi 30cm 

dengan vaiasi perendaman 7 hari, 14 hari, 28 hari 

 

1.4. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendapatkan mutu limbah bata ringan sebagai substitusi agregat halus 

2. Mendapatkan nilai variasi optimum substitusi limbah bata ringan sebagai 

agregat halus terhadap kuat tekan beton. 

3. Menganalisis pengaruh penggunaan limbah bata ringan sebagai agregat 

halus terhadap kuat tekan beton. 

Selain itu penelitian ini diharapkan memiliki nilai manfaat untuk berbagai 

pihak, seperti: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti sebagai penerapan dari teori yang 

sudah diperoleh selama masa perkuliahan 

2. Bagi Peneliti Lainnya 

Dapat digunakan sebagai bahan bacaan ataupun refrensi bagi peneliti-peneliti 

yang melakukan penelitian serupa. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi inovasi untuk membuat beton dengan 

mengoptimalisasikan penggunaan limbah bata ringan. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan tugas akhir ini, peneliti membagi kerangka penulisan dalam 

bab dan sub-bab agar lebih mudah dimengerti. Adapun pokok bahasan penelitian ini 

yaitu: 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas hal-hal terkait gambaran umum mengenai latar belakang 

judul penelitian, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan 

 

BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang literatur beton, bahan penyusun beton, limbah bata 

ringan, dan kuat tekan beton yang menjad dasar penelitian. 

 

BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu pengujian, taapan pengumpulan data, 

alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pengujian, metode pengujian. 

 

BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil analisis dari penelitian dan pengolahan data beserta 

pembahasan hasil pengujian yang didapat. 

 

BAB V.  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis pengujian dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas ada beberapa yang dapat disimpulkan sesuai 

dengan tujuan penelitian seperti sebagai berikut: 

1. Adanya perbedaan yang cukup besar pada beberapa sifat fisis pasir dan bata 

ringan yaitu penyerapan air, berat jenis, dan berat isi agregat. Nilai dari 

penyerapan air pasir dan bata ringan berturut-turut adalah 1,705% dan 

34,529%. Nilai berat jenis pasir dan bata ringan berturut-turut adalah 2,557 dan 

0,902. Nilai berat isi pasir dan bata ringan berturut-turut adalah 21610,41 kg/m3 

dan 711,32 kg/m3. Selain itu terdapat juga nilai rongga udara pasir dan bata 

ringan berturut-turut adalah 36,89% dan 22,019. Nilai kadar lumpur pasir dan 

bata ringan berturut-turut adalah 2,55% dan 3,995%.  

2. Kuat tekan maksimum didapatkan pada variasi penambahan bata ringan 

sebanyak 10% dengan besar kuat tekan sebesar 24,45 MPa 

3. Berdasarkan hasil analisa regresi sederhana dengan SPSS didapatkan bahwa 

penggunaan bata ringan berpengaruh secara signifikan terhadap kuat tekan 

beton. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

1. Gunakan bata ringan dengan kualitas yang bagus dan memiliki berat yang 

lebih berat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan limbah bata 

ringan pada beton. 
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